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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa
pada pokok bahasan Persamaan Garis Lurus melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe NHT dengan Pendekatan Saintifik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif eksperimen dengan subyek penelitian siswa kelas VIII SMPN 2 Grogol.
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga pertemuan, menggunakan instrumen RPP,
Pretest, Postets, dan Angket minat belajar siswa. Hasil analisis data post test siswa
pada kelas kontrol yaitu 69,72%. Hasil analisis data post test siswa pada kelas
eksperimen yaitu 82,14%. Hasil angket minat belajar siswa kelas kontrol mencapai
65,1%. Hasil angket minat belajar siswa kelas eksperimen mencapai 84,3%.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe number head together (NHT) dengan pendekatan
saintifik pada pokok bahasan persamaan garis lurus ditinjau dari hasil belajar dan
minat belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Grogol. Disarankan pada proses
pembelajaran guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe number head
together (NHT) dengan pendekatan saintifik  yang telah terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran NHT,Pendekatan Saintifik,Hasil belajar,Minat belajar
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I. PENDAHULUAN

Matematika dianggap sebagai mata
pelajaran  yang sulit, membosankan,
banyak rumus dan hitungannya, juga guru
matematika yang kurang Kkreatif dalam
mengkondisikan siswa untuk terampil
bekerja secara kelompok saat
pembelajaran. Proses pembelajaran di
sekolah-sekolah belum sesuai dengan apa
yang diharapkan, dikarenakan umumnya
guru yang mengajar masih banyak yang
bersifat konvensional atau bisa disebut
menggunakan model pembelajaran
langsung. Pembelajaran  yang tidak
mengajak siswa untuk lebih aktif, dan guru
yang lebih mendominasi akan membuat
siswa bosan dalam mengikuti pelajaran.
Hal itu akan membuat hasil belajar siswa
untuk tidak lebih baik, melainkan
sebaliknya.

Model pembelajaran kooperatif
menggambarkan keseluruhan proses sosial
dalam belajar. Keterlibatan orang lain
membuka kesempatan bagi mereka yang
mengevaluasi dan memperbaiki
pemahaman. Dengan cara ini, pengalaman
dalam  konteks  sosial memberikan
mekanisme penting untuk perkembangan
pemikiran siswa. Konteks sosial dalam
pembelajaran memang sangat penting
khususnya dalam pembelajaran

matematika.
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Model mengajar yang digunakan
ini adalah pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) dengan
pendekatan Saintifik dengan pemilihan
model ini, diharapkan pembelajaran yang
terjadi dapat lebih bermakna dan memberi
kesan yang kuat kepada siswa dalam
belajar matematika.

Penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan Saintifik ini
diterapkan pada pokok bahasan persamaan
garis lurus. Pada pokok bahasan ini,
banyak diantara siswa  mengalami
kesulitan ~ dalam memahami dan
menyelesaikan  soal-soal cerita yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran matematika dengan materi
dilakukan

langsung,

Persamaan  Garis  Lurus
melibatkan  siswa  secara
sehingga pembelajaran yang dilakukan
akan lebih bermakna untuk siswa.

Adapun tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah: untuk mengetahui
Apakah ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe number head
together (NHT) dengan pendekatan
saintifik terhadap hasil belajar dan minat
belajar siswa pada pokok bahasan
persamaan garis lurus di kelas VIII SMPN

2 Grogol
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Manfaat penelitian ini diharapkan
mampu meningkatkan keaktifan serta hasil
belajar dan minat belajar siswa dalam
menyelesaikan persoalan matematika. Bagi
guru diharapkan dapat manambah
wawasan guru mengenai model
pembelajaran. Selain itu dapat membantu
guru dalam menciptakan suatu kegiatan
belajar yang menarik,sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar dan minat

belajar siswa.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan
penelitian PTK dan dilaksanakan di kelas
VIII SMPN 2 Grogol, tahun pelajaran
2015/2016. Waktu pelaksanaan penelitian
pada tanggal 18 oktober 2014 dan berakhir
pada tanggal 21 oktober 2014.

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII1-A sebagai kelas eksperimen dan
VIII-B sebagai kelas kontrol. Semester
Ganjil SMPN 2 Grogol tahun pelajaran
2015/2016 yang berjumlah 35 siswa pada
kelas eksperimen dan 36 siswa pada kelas
kontrol. Objek penelitian ini adalah Model
pembelajaran Kooperatif tipe Number
Head Together (NHT),Hasil belajar,Minat
belajar.

Metode pengumpulan data yaitu
menggunakan metode tes dan angket,
sedangkan instrumen pengumpulan dta

yang digunakan disesuaikan dengan
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metode penelitian yang untuk mengukur
minat belajar siswa menggunakan angket
minat belajar siswa dengan skala Likert
dengan jumlah soal yaitu 10 butir. Dan
untuk mengumpulkan data hasil belajar
siswa digunakan tes uraian dengan jumlah
soal yaitu 4 butir. Sedangkan data hasil
belajar siswa dalam penelitian ini
dianalisis dengan  metode  analisis
deskriptif kuantitatif.

I111.HASIL DAN KESIMPULAN
Tabel 1

Data Kumulatif Pretest Siswa Kelas Ekperimen
4 Model kooperatif tipe NHT (Number Head Together).
No| Nilai Pretest Kategori Presentase (%)
l p>80 Sangat Batk 0
2| 60<p=8( Baik 20718
31 40<p<60 Culup 5833
1 20<p40 Kurang 1,111
) pg 20 Sangat Kurang 0

Dari tabel data kumulatif pretest
siswa kelas eksperimen di atas
menunjukkan bahwa 27,778% siswa
masuk pada kategori baik, 58,333% masuk
kategori cukup, 11,111% masuk kategori
kurang, 0% pada kategori sangat baik, dan

0% pada kategori sangat kurang.
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Gambar 1
Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Data di atas merupakan histogram
dari hasil pretest kelas eksperimen. Setelah
di hitung hasil dari rata-rata nilai pretest

kelas eksperimen adalah 52,9.

Tabel 2
Data Kumulatif Pretest Siswa Kelas Kontrol Model Pembelajaran
¥ Langsung
No| Nilai Prefest Kategori Presentase (%)
1 p=80 Sangat Baik 2178
2] 60<p80 Baik %
3 40< p=60 Culaup 41,212
41 20<pd0 Kurang 25
5. P20 Sangat Kurang 0

Dari tabel data kumulatif pretest
siswa kelas kontrol di atas menunjukkan
bahwa 2,778% siswa masuk pada kategori
sangat baik, 25% siswa masuk kategori
baik, 47,222% siswa masuk kategori
cukup, 25% siswa pada kategori kurang,
dan 0% siswa masuk kategori sangat

kurang.
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Gambar 2
Data Nilai Pretest Kelas Kontrol
Data di atas merupakan histogram dari
hasil pretest kelas kontrol. Setelah di
hitung hasil dari rata-rata nilai pretest kelas
kontrol adalah 49,9
Tabel 3

Data Kumulatif Postest Siswa Kelas Ekperimen
Model kooperatif tipe NHT (Number Head Together).
No | Nilai Postest Kategori Presentase (%)
1 p}SO Sangat Baik 61
2| 60<p<80 | Bak 0
3 40+ p=60 Cukup 0
4 20< p=40 Kurang 0
5 P <20 Sangat Kurang 0

Dari tabel data kumulatif postest
siswa kelas eksperimen di atas
menunjukkan bahwa 61% siswa masuk
kategori sangat baik,39% siswa masuk
kategori baik dan 0% pada kategori

lainnya.
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Gambar 3
Data Nilai Postest Kelas Eksperimen

Data di atas merupakan histogram
dari hasil postest kelas eksperimen. Setelah
di hitung hasil dari rata-rata nilai postest
kelas eksperimen adalah 82,1. Berdasarkan
pedoman penskoran pretest, maka dapat
dikatakan bahwa hasi belajar siswa
terhadap materi persamaan garis lurus
adalah sangat baik.

Tabel 4

Data Kumulatif Postest Siswa Kelas Kontrol
3 Model pembelajaran langsung

No | Nilai Postest Kategori Presentase (%)
1 p>80 Sangat Baik 38,880

2 60< p<8( Baik 41,667

3 40< p<60 Cup 16,667

41 20<p=40 Kurang 2718

5 p=20 Sangat Kurang 0

Dari tabel data kumulatif postest siswa
kelas kontrol di atas menunjukkan bahwa
hanya ada 38,889% siswa yang tuntas
KKM.
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Data Nilai Postest Kelas Kontrol

Data di atas merupakan histogram
dari hasil postest kelas kontrol. Setelah di
hitung hasil dari rata-rata nilai postest
kelas kontrol adalah 69,7. Berdasarkan
pedoman penskoran postest, maka dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa
terhadap materi persamaan garis lurus
adalah baik.

Tabel 5
Hasil Analisis Angket Minat Belajar Siswa kelas eksperimen
Presentase Hasil angket Kategori Presentase %
2P0z <400 Kurang 0
4002w <6040 Cularp 0
60y <73 Baik 0
w=7% Sangat Baik 84,35

Dari hasil analisis data terhadap
angket model pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Number Head Together) dengan
pendekatan Saintifik didapatkan presentase
84,35% siswa masuk pada kategori sangat
baik.

Tabel 6
Hasil Analisis Angket Minat Belajar Siswa kelas kontrol
Presentase Hasil angket Kategori Presentase %
190zy<dth Kurang 0
4002y <600 Culup 0
60esy <730 Baik 63,1
vz1%h Sangat Baik 0

simki.unpkediri.ac.id
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Dari hasil analisis data terhadap
angket minat belajar siswa tanpa
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Number Head
Together) dengan pendekatan Saintifik
didapatkan presentase 65,1% siswa masuk

pada kategori baik

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari analisis data,
diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together
(NHT) dengan pendekatan saintifik
sebagai berikut : nilai pretest sebesar 52,91
dan nilai postest sebesar 82,14. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar  siswa menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe number head
together (NHT) dengan pendekatan
saintifik pada pokok bahasan persamaan
garis lurus adalah sangat baik.

Berdasarkan dari analisis data,
diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa
tanpa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together
(NHT) dengan pendekatan saintifik
sebagai berikut : nilai pretest sebesar 49,94
dan nilai postest sebesar 69,72. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa tanpa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe number head

together (NHT) dengan pendekatan
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saintifik pada pokok bahasan persamaan
garis lurus adalah baik.

Dari hasil analisis data terhadap
angket minat belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together
(NHT) dengan pendekatan Saintifik pada
pokok bahasan persamaan garis lurus
didapatkan presentase 84,4%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa minat
belajar  siswa menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe number head
together (NHT) dengan pendekatan
saintifik pada pokok bahasan persamaan
garis lurus masuk pada kategori sangat
baik.

Dari hasil analisis data terhadap
angket minat belajar siswa yang diajar
tanpa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together
(NHT) dengan pendekatan Saintifik pada
pokok bahasan persamaan garis lurus
didapatkan presentase 65,1%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa minat
belajar siswa menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe number head
together (NHT) dengan pendekatan
saintifik pada pokok bahasan persamaan
garis lurus masuk pada kategori baik.

Berdasarkan dari analisis data,
diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar
51,4 dan rata-rata nilai postest sebesar

75,9. Dari perhitungan dengan

simki.unpkediri.ac.id
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menggunakan tehnik uji t-tes (Analisis Uji
Independent Sample t Test) menggunakan
SPSS 21 memperoleh nilai sig (2-tailed)
yaitu 0,000. Hal ini membuktikan bahwa
kemampuan hasil belajar dan minat belajar
siswa dengan menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe number head
together (NHT) dengan pendekatan
saintifik efektif (meningkat). Dengan
demikian H; diterima dan Hp ditolak.
Maka dapat simpulkan ada pengaruh
secara signifikan terhadap penggunaan
model pembelajaran  kooperatif tipe
number head together (NHT) dengan
pendekatan saintifik pada pokok bahasan
persamaan garis lurus ditinjau dari hasil
belajar dan minat belajar siswa kelas VIII
SMPN 2 Grogol Tahun Ajaran 2015/2016.
Berdasarkan hasil angket minat belajar
siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe number head
together (NHT) dengan pendekatan
Saintifik pada pokok bahasan persamaan
garis lurus didapatkan presentase 84,4%
dan angket minat belajar siswa yang diajar
tanpa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together
(NHT) dengan pendekatan Saintifik pada
pokok bahasan persamaan garis lurus
didapatkan presentase 65,1%. Dapat
disimpulkan ~ bahwa  penelitian  ini
menunjukkan minat belajar siswa lebih

baik dengan  menggunakan  model
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pembelajaran  kooperatif tipe Number
Head Together (NHT) dengan pendekatan
Saintifik,

menggunakan model

dibandingkan tanpa
pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together
(NHT) dengan pendekatan Saintifik pada
pokok bahasan persamaan garis lurus
ditinjau dari hasil belajar dan minat belajar
siswa kelas VIII SMPN 2 Grogol.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. kemampuan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together
(NHT) dengan pendekatan saintifik
pada pokok bahasan persamaan garis
lurus di kelas VIII SMPN 2 Grogol
adalah sangat baik. Hal ini terlihat
dari hasil data post test siswa pada
kelas eksperimen yaitu mencapai
82,14% dalam Kkategori efektif
(meningkat).

2. Kemampuan hasil belajar siswa
tanpa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe number
head together (NHT) dengan
pendekatan saintifik pada pokok
bahasan persamaan garis lurus di
kelas VIII SMPN 2 Grogol adalah
baik. Hal ini terlihat dari hasil data

post test siswa pada kelas

simki.unpkediri.ac.id
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eksperimen yaitu mencapai 69,72%
dalam kategori efektif (meningkat).

3. minat belajar siswa menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe
number head together (NHT) dengan
pendekatan saintifik pada pokok
bahasan persamaan garis lurus di
kelas VIII SMPN 2 Grogol masuk
pada kategori sangat baik dengan
presentase 84,4%.

minat belajar siswa  tanpa
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together
(NHT) dengan pendekatan saintifik
pada pokok bahasan persamaan garis
lurus di kelas VIII SMPN 2 Grogol
masuk pada kategori baik dengan
presentase 65,1%.

ada pengaruh secara signifikan
terhadap penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe number
head together (NHT) dengan
pendekatan saintifik pada pokok
bahasan persamaan garis lurus
ditinjau dari hasil belajar dan minat
belajar siswa kelas VIII SMPN 2
Grogol Tahun Ajaran 2015/2016.
minat belajar siswa lebih baik
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan Saintifik,

dibandingkan tanpa menggunakan
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model pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT)
dengan pendekatan Saintifik pada
pokok bahasan persamaan garis lurus
ditinjau dari hasil belajar dan minat
belajar siswa kelas VIII SMPN 2
Grogol.

Berdasarkan hasil penelitian yang

dikemukakan, maka saran yang dapat
peneliti berikan adalah :

1. Pada waktu pembelajaran hendaknya

guru menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe number head together
(NHT) dengan pendekatan saintifik
yang telah terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar dan minat
belajar siswa. Guru hendaknya lebih
kreatif ~dalam  memlilih  materi
pembelajaran yaitu materi yang dapat
digabungkan dengan materi lain,
sehingga dalam penerapan model
pembelajaran siswa dapat belajar
mengenai keterkaitan materi
matematika dengan materi lain yang
menjadikan  siswa  aktif  dalam
pembelajaran di kelas.

. Sebaiknya dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe number
head together  (NHT) dengan
pendekatan saintifik ~ pada materi
persamaan garis lurus aktifitas siswa

harus lebih aktif dalam pembelajaran

simki.unpkediri.ac.id
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sehingga tujuan dari penelitian ini

dapat tercapai.
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